

Fasal Tentang Ketentuan-Ketentuan Akad 

Qirodl 
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Menurut bahasa, kata "qirodl” berasal dari akar kata 
"qordlu” yaitu memotong, sedangkan menurut syara' 
qirodl adalah penyerahan harta oleh seorang 
pemilik kepada pekerja untuk dikelola dan 
keuntungan dibagi berdua. 


z' X 


y ( ***J j^j$3 ) 

Jz X 

V*) J>‘>> *> J?y^ Uj ’J~ U J 2 >'J' jy~- u» 5^ ( 

^ ^ jS x 

c/'jdl 


Qirodl memiliki empat syarat, satu; terjadi atas uang 
emas dan perak yang murni, maka qirodl tidak 
diperbolehkan atas mas perak batangan, tidak 
perhiasan, tidak emas perak campuran, dan tidak 
pula barang-barang selain emas perak, dan 
diantaranya adalah uang receh. 
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Dua; pemilik harta telah memberi izin kepada 
pekerja untuk mengalokasikan uang secara muthlaq 
(bebas tanpa ada batasan), maka tidak 
diperkenankan bagi pemilik harta untuk 
mempersempit ruang gerak pekerja, seperti 
mengatakan; “janganlah engkau membeli sesuatu 
hingga bermusyawarah dulu dengan ku” atau 
“jangan membeli kecuali hanya gandum putih” 
umpamanya. 
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Kemudian mushannif meng-athaf-kan atas 
ucapannya diatas berupa “muthlaqon” dengan 
ucapan beliau; "atau memberi batas tasharruf 
dengan sesuatu yang tidak habis wujudnya secara 
umum”, apabila ia mensyaratkan membeli sesuatu 
yang jarang ditemukan wujudnya seperti kuda 
belang putih, maka akad tidak sah. 
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Tiga; pemilik menentukan bagian yang jelas dari 
laba untuk pekerja, seperti % atau 1 /3 dari laba. 
Apabila pemilik harta berkata pada pekerja; "saya 
akad qirodl denganmu atas harta ini, dengan 
keuntungan yang adan hak syirkah untukmu 
didalamnya," atau “ada jatah untukmu darinya” 
maka akad qirodl dihukumi rusak, atau "dengan 
keuntungan yang dibagi antara kita berdua” maka 
sah dan keuntungan dibagi %. 
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Empat; akad qirodl tidak dibatasi dengan waktu 
tertentu, seperti ucapan : "saya akad qirodl 
denganmu selama satu tahun", dan tidak 
digantungkan pada syarat seperti ucapan "ketika 
datang awal bulan, maka aku akad qirodl 
denganmu". 
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Qirodl itu kepercayaan, oleh karenanya, pekerja 
tidak harus menanggung ganti rugi pada harta qirodl 
kecuali terjadi kecerobohan, dalam redaksi lain 
dengan menambah al "bi al-'udwan”. 
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Jika terjadi keuntungan dan kerugian dalam harta 
qirodl, maka kerugian ditutupi dengan keuntungan. 
Dan ketahuilah sesungguhnya akad qirodl adalah 
akad yang jaiz (tidak mengikat] terhadap kedua 
belah pihak, maka baik pemilik harta atau pekerja 
diperbolehkan untuk membatalkan akad. 





